ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Analitis Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Kelas VIII Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di MTs Sultan Agung Jabalsari
Sumbergempol Tulungagung” ini ditulis oleh Hindun Juwariyah, NIM.
17204163280, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pembimbing Dr.
Maryono, M.Pd
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan analitis di MTs Sultan
Agung belum dievalasi. Sehingga perlu diketahui kemampuan berpikir analitis
siswa agar guru mengetahui apakah siswa telah menggunakan proses berpikir
analitisnya atau belum. Pentingnya kemampuan berpikir analitis, menjadikan
kemampuan berpikir analitis perlu perhatian khusus untuk dilatih atau diterapkan
kepada siswa. Apabila siswa mampu memfungsikan tingkat analisis dalam
pembelajaran matematika, siswa akan mampu menyelesaikan soal-soal dengan
kasus yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru. Karena belum adanya
evaluasi mengenai kemampuan berpikir analitis, ada sebagian siswa mengalami
kesulitan, kebingungan dan belum mampu menguraikan informasi dalam soal
sehingga belum dapat memecahkan masalah dengan tepat.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis
siswa dengan gaya kognitif field independent dalam menyelesaikan masalah
matematis materi sistem persamaan linier dua variabel di MTs Sultan Agung
Jabalsari Sumbergempol Tulungagung dan mendeskripsikan kemampuan berpikir
analitis siswa dengan gaya kognitif field dependent dalam menyelesaikan masalah
matematis materi sistem persamaan linier dua variabel di MTs Sultan Agung
Jabalsari Sumbergempol Tulungagung

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, jenis penelitian ini adalah
penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
tes GEFT, tes soal pemecahan masalah materi sistem persamaan linier dua variabel
dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian yang diambil ada
4 siswa kelas VIII di MTs Sultan Agung yaitu 2 siswa dengan gaya kognitif field
independent dan 2 siswa dengan gaya kognitif field dependent.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) subjek field independent
mampu membedakan bagian yang penting dan relevan (menjelaskan keterkaitan
antara yang diketahui dan ditanyakan), mampu memilih konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah, mampu menyajikan konsep yang telah dipilihnya untuk
menyelesaikan masalah matematika, mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian, mampu membuktikan bahwa hasil penyelesaian sesuai dengan yang
ditanyakan, dan mampu menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian. (2) subjek
field dependent mampu membedakan bagian yang penting dalam soal, tidak mampu
membedakan bagian yang relevan dalam soal, cukup mampu memilih konsep
matematika dalam menyelesaikan masalah, cukup mampu menyajikan konsep yang
dipilihnya, mampu menjelaskan langkah-langkah dalam proses penyelesaian, tidak
mampu membuktikan bahwa hasil penyelesaian sesuai dengan yang ditanyakan,
dan mampu menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian
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ABSTRACT

Thesis entitled “Analytical Thinking Ability in Solving Mathematical Problems
Judging from the Cogpnitive Style of Class V111 in Linear Equation of Two Variabels
(SLPDV) Material in MTs Sultan Agung Jabalsari, Sumbergempol, Tulungagung”
was written by Hindun Juwariyah, NIM. 17204163280, Mathematics Department,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) of
Tulungagung, Supervisor Dr. Maryono, M. Pd.

Keywords: Analytical Thinking, Problem Solving, Cognitive Style

This research was motivated by analytical ability in MTs Sultan Agung has
not been evaluated. So, we need to know the ability of students’ analytical thinking
in order to teachers know whether the students have used the analytical thinking
process or not. The importance of analytical thinking ability makes it needs a special
attention to be trained or applied to setudents. If students are able to enable the level
of analysis in learning mathematics, they will be able to solve the problems with
cases that are different from the examples given by the teacher. Hence, there is no
evaluation of analytical thinking ability, there are some students who have
difficulties, confusion, and have not been able to decipher the information in the
problems, so they have not been able to solve the problem correctly.

The aim of this research is to describe students’ analytical thinking ability
with independent field cognitive style and dependent field cognitive style in solving
mathematical problems of linear equation of two variabels material in MTs Sultan
Agung Jabalsari, Sumbergempol, Tulungagung.

This research used qualitative research design exactly case study research.
The researcher used GEFT, problems solving of two variables linear equation
material test, and interviews to collect the data. The analysis technique used is data
reduction, data presentation and drawing conclusion. The subjects of this research
were four students of Class VIII in MTs Sultan Agung, namely 2 students with
independent field cognitive style and 2 students with dependent field cognitive
style.

The results of this research indicate that: (1) independent field subjects are
able to distinguish the important parts of the problem, the relevant parts of the
problem (explain the relationship between known and asked), able to choose the
mathematical concepts in solving problems, able to present the concepts that have
been chosen to solve mathematical problems, able to explain the steps taken, able
to prove that results of the settlement in accordance with what was asked, and able
to draw the conclusion from the results of the settlement, (2) dependent field
subjects are able to distinguish the important parts of the problem, unable to
distinguish the relevant parts of the problem (explain the relationship between
known and asked), sufficiently able to choose the mathematical concepts in solving
problems, quite capable of presenting the concepts that have been chosen to solve
mathematical problems, unable to prove that results of the settlement in accordance
with what was asked, and able to draw the conclusion from the results of the
settlement.
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